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ABSTRAK

Penelitian dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi kandungan alkaloid, tanin, flavonoid,
saponin dan terpenoid pada residu fraksi etil asetat ekstrak etanol Ulva rigida serta menguji
potensinya sebagai biolarvasida pada larva Aedes aegypti. Variabel yang diamati adalah
persentase mortalitas, median lethal concentration (LCso) dan median lethal time (LT5o).
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap terdiri dari 6 perlakuan residu fraksi etil
asetat (0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm dan 800 ppm). Setiap perlakuan
diulang 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase rendemen Ulva rigida
relatif rendah (3,37%) dengan metabolit sekunder yang teridentifikasi adalah saponin dan
terpenoid. Perlakuan 400 ppm secara nyata memberikan persentase kematian tertinggi pada
larvae dengan LCso dan LTso secara berurutan 1598,17 ppm dan 80,12 jam. Meskipun
berpengaruh sangat nyata terhadap persentase kematian namun residu fraksi etil asetat
ekstrak etanol Ulva rigida tergolong tidak toksik bagi larva Aedes aegypti berdasarkan nilai
LCso.

Kata kunci : Ulva rigida, residu, etil asetat, Aedes aegypti, biolarvasida

ABSTRACT

This research was carried out to identify the contents of alkaloids, tannins, flavonoids,
saponins, and terpenoids in the residue of the ethyl acetate fraction of the Ulva rigida
ethanol extract as well as to determine its potency as a biolarvicidal on Aedes aegypti
larvae. The variables observed were the percentage of mortality, median lethal
concentration (LCsg) and median lethal time (LTsq). It was design using completely
randomized design consist of 6 treatments of ethyl acetate fraction residual (0 ppm, 50 ppm,
100 ppm, 200 ppm, 400 ppm and 800 ppm) with 4 replications. The results indicated that
the yield percentage of Ulva rigida was relatively low (3.37%) and identified secondary
metabolites being saponins and terpenoids. The application of 400 ppm had induce highest
mortality percentage significantly on Aedes aegypti larvae with LCsg and LTs9 were
1598.17 ppm and 80.12 hours respectively. Although the treatment had very significant
effect on the percentage of mortality, it was classified as non-toxic to Aedes aegypti larvae
based on the LCso value.

Keywords: Ulva rigida, residue, ethyl acetate, Aedes aegypti, biolarvacide

PENDAHULUAN
Nyamuk Aedes aegypti terutama nyamuk betina menjadi vektor utama penyakit

demam berdarah dengue. Nyamuk Aedes aegypti (= Stegomyia aegypti) dan Aedes
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albopictus (= Stegomyia albopicta) merupakan vektor penting secara global dari beberapa
arbovirus antara lain virus dengue, virus demam kuning, virus chikungunya (Kraemer et
al., 2015), dan virus Zika (Mourya et al., 2018). Diperkirakan lebih dari 100 negara di
Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara, Pasifik Barat, Perancis, Kroasia dan
sebagian Negara di Eropa menjadi daerah endemik penyakit DBD. Indonesia menjadi
negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara sejak terdeteksi pertama kali pada
tahun 1968 hingga 2011 (Akbar &Syaputra, 2019).

Indonesia sebagai salah satu negara endemik DBD pada tahun 2018 tercatat
memiliki /ncidence Rate (IR) 24,75/100.000 dan meningkat 108 % mencapai
51,53/100.000 pada tahun 2019 dengan case fatality rate (CFR) 0,67% sedikit lebih rendah
dibanding tahun 2018 sebesar 0,71%. Jumlah kabupaten/kota terjangkit DBD di Indonesia
sebanyak 481 atau sekitar 93,58% dari keseluruhan kabupaten/kota di Indonesia
(Widyantoro dkk., 2021). DBD telah menjadi salah satu penyakit yang memicu kejadian
luar biasa (KLB) dan wabah serta menyebabkan kematian (Budiman & Oetami, 2020).

Upaya pencegahan dan penanganan kasus DBD harus dilakukan secara menyeluruh
dan tuntas. Kegiatan pemberantasan Aedes aegypti lebih efisien melalui penggunaan
larvasida dibandingkan dengan membunuh nyamuk dewasa (Yasi & Harsanti, 2018).
Larvasida sintetis lebih umum digunakan karena lebih mudah diaplikasi, mudah diperoleh,
dan lebih efektif. Namun insektisida sintetis berdampak terhadap lingkungan, menimbulkan
efek residu, resistensi populasi nyamuk dan kesehatan manusia (Gautam et al., 2013;
Ferreira et al., 2009). Taslisia dkk. (2018) menunjukkan bahwa larva Aedes aegypti telah
resisten terhadap themephos pada pengujian resistensi menggunakan 0,012 mg/L.
Kecenderungan resistensi insektisida disebabkan penggunaan secara terus menerus dalam
jangka panjang (Lesmana dkk., 2021). Sehingga perlu dilakukan pengkajian secara cermat
penggunaan senyawa organik bahan alam yang mudah terurai, tidak menimbulkan efek
residu dan tidak mencemari lingkungan serta tidak bersifat toksik bagi manusia maupun
organisme non target lainnya.

Fitokimia dapat berperan sebagai larvasida, pengatur pertumbuhan serangga,
repelan dan atraktan oviposisi. Zat aktif flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, fenol dan
steroid (Kumara dkk., 2021; Maulana dkk., 2021) dapat digunakan sebagai larvasida
nyamuk 4. aegypti. Berbagai penelitian ilmiah telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh
senyawa bioaktif flavonoid ekstrak Vitex negundo dan Andrographis paniculata pada
Anopheles stephensi dan Aedes aegypti (Gautam et al., 2011), alkaloid, tannin (Meye dkk.,
2021) dan flavonoid ekstrak Moringa oleifera (Ati et al., 2022), maupun flavonoid bersulfat
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dari ekstrak Helicteres velutina K. Schum (Sterculiaceae) terhadap 4. aegypti (Fernandes
etal., 2018).

Ulva sp tergolong dalam makroalga yang tersedia berlimpah (Dewi, 2018) dan
tersebar luas pada zona intertidal, di pelabuhan yang tenang dan terlindungi sampai pada
kedalaman 10 m, serta tumbuh di sepanjang bebatuan, pantai berpasir di lautan maupun
muara (Apaydin et al., 2010). Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa selada laut
mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, mono dan seskuiterpenoid
(Windyaswari dkk., 2019). Flavonoid, senyawa fenol, saponin, tanin terdeteksi dalam
ekstrak air Ulva lactuca yang dikoleksi dari pesisir Raigad Distrik Konkan Maharashtra
India. Pada ekstrak etanol terkandung senyawa fenol, steroid, dan tanin. Pada ekstrak etil
asetat terdapat senyawa fenol, dan tanin. Pada ekstrak kloroform terkandung flavonoid,
senyawa fenol, saponin, dan tanin (Whankatte & Ambhore, 2016).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Ulva sp berpotensi sebagai sumber
antioksidan (Prasedya dkk., 2019; Windyaswari, 2019; Whankatte & Ambhore, 2016),
sumber vitamin C dan a-tokoferol (Yunita dkk., 2018)). Ekstrak etanol Ulva sp efektif
sebagai gastroprotektor (Widyaningsih & Afdaliah, 2020), dan menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus (Emelda dkk., 2021).

Ulva rigida diketahui terdistribusi luas dan melimpah di alam dan berpotensi sebagai
pakan ternak dan obat-obatan (Jha et al., 2009). Namun belum tersedia informasi ilmiah
kajian potensi dan pemanfaatan Ulva rigida sebagai biolarvasida pada larva Aedes aegypti.
Penelitian ini sangat penting untuk mengidentifikasi alkaloid, tanin, flavonoid, saponin,
steroid dan terpenoid pada Ulva rigida dan menguji potensi residu fraksi etil asetat ekstrak
etanol Ulva rigida sebagai biolarvasida berdasarkan indikator persentase mortalitas, median

lethal concentration (LCso) dan median lethal time (LTso).

METODOLOGI PENELITIAN
Pembuatan ekstrak Ulva rigida

Sampel Ulva rigida dikeringanginkan selama 2 minggu hingga rapuh saat diremas.
Selanjutnya sampel dihaluskan dengan blender dan disaring dengan ayakan 60 mesh
kemudian ditempatkan dalam botol kaca berpenutup untuk selanjutnya dilakukan maserasi.
Maserasi dilakukan selama 24 jam dan diulang dua kali (remaserasi) menggunakan etanol
70% dengan perbandingan simplisia dan etanol 1:4. Pengadukan dilakukan dua kali sehari
selama 15 menit. Hasil maserasi dipisahkan antara filtrat dan pellet (Ardinata dkk., 2020)

menggunakan kertas saring whatman no. 1. Filtrat dievaporasi menggunakan rotary
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evaporator pada suhu 40°C (Yasi dan Harsanti, 2018). Hasil evaporasi berupa larutan
sehingga dipanaskan lagi dalam oven dengan suhu 40 °C untuk mendapatkan ekstrak pekat
dan dinyatakan sebagai ekstrak etanol Ulva rigida. Sediaan ekstrak etanol digunakan dalam

fraksinasi bertingkat Persentase rendemen ditentukan dengan rumus:

bobot ekstrak
bobot serbuk simplisia

% Rendemen=

Fraksinasi

Ekstrak etanol difraksinasi mengacu kepada Chasani dkk. (2013) dan Ati et al.
(2022). Sebanyak 7,5 g ekstrak kasar dilarutkan dalam 150 mL air, diaduk hingga encer dan
homogen kemudian dimasukan dalam corong pisah. Tambahkan 25 mL n-heksan ke dalam
corong pisah ditutup rapat kemudian dikocok dengan hati-hati sehingga terbentuk 2 lapisan
yaitu fraksi n-heksan dan residu. Lapisan n-heksan dipisahkan dengan residu. Selanjutnya
residu difraksinasi dengan 25 mL kloroform dan dikocok dengan hati-hati sehingga
diperoleh fraksi kloroform dan residu. Fraksi kloroform dipisahkan dari residu. Residu
difraksinasi lagi dengan 25 mL etil asetat dan dikocok dengan hati-hati sehingga terbentuk
2 fraksi yaitu fraksi etil asetat dan residu. Selanjutnya dilakukan penguapan dengan
evaporator suhu 40 °C untuk menghilangkan masing-masing pelarut. Hasil evaporasi
berbentuk cairan sehingga dilanjutkan dengan pengeringan menggunakan oven pada suhu

40 °C sampai diperoleh padatan.

Skrining Fitokimia

Uji alkaloid, tanin, saponin, terpenoid dan flavonoid dari residu fraksi etil asetat
ekstrak etanol Ulva rigida mengacu kepada Takaidza et al. (2018), dan Solihah dkk. (2020).
Uji flavonoid juga dilakukan merujuk kepada Ati ef al. (2020). Padatan residu fraksi etil
asetat ditimbang sebanyak 0,1 g diencerkan dengan aquades menggunakan labu 10 ml
digojok kemudian dipindahkan ke labu erlenmeyer dan dipanaskan menggunakan 4ot plate
agar bahan yang masih menggumpal terlarut dan menjadi lebih homogen. Uji alkaloid, tanin
dan saponin menggunakan larutan yang telah dihomogenkan sedangkan terpenoid dan
flavonoid menggunakan padatan. Uji alkaloid: sebanyak 2 ml larutan diambil dengan
mikropipet dan dimasukan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan asam klorida 1%
beberapa tetes digojok sampai homogen. Larutan disaring menggunakan kertas Whatman
No.1. Filtrat dipisahkan pada dua tabung reaksi berbeda. Tabung pertama ditetesi reagen
Mayer’s, kemudian digojok dan dilihat perubahan warna. Tabung kedua diberi tetesan

reagen Dragendorf digojok dan dilihat perubahan warna. Jika terbentuk endapan putih pada
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reagen Mayer’s dan endapan merah pada reagen Dragendorf atau adanya kekeruhan atau
endapan pada salah satu reagen menandakan positif mengandung alkaloid. Uji tanin:
diambil 2 ml larutan menggunakan mikropipet kemudian disaring dengan kertas Whatman
No 1. Filtrat yang diperoleh ditambahkan 2-3 tetes feri klorida (FeCl3) 1% lalu digojog dan
dilihat perubahan warna. Perubahan menjadi hijau kecokelatan atau biru kehitaman berarti
positif mengandung tanin. Uji saponin: Diambil 2 ml larutan disaring menggunakan kertas
Whatman No 1 dicampur dengan 5 ml air destilasi, dikocok dengan kuat dan diamkan
selama 15 menit lalu ditambahkan 2 tetes HC1 2 N. Amati buih stabil yang berbentuk. Uji
terpenoid (Uji Salkowski): 2 mg padatan ditambahkan dengan 1 ml asam asetat glasial dan
1 ml H>SO4 asam sulfat pekat ditambahkan secara hati-hati untuk membentuk lapisan.
Perubahan warna ungu ke biru berarti positif mengandung steroid dan cokelat kemerahan
antara muka menunjukan positif triterpen. Uji flavanoid: 0,5 g padatan dipanaskan dalam
5 ml etil asetat dengan penangas air selama 1 menit. Campuran disaring dengan kertas
saring Whatman No 1. Filtrat yang diperoleh ditambahkan 1 ml amonia encer dan dikocok.
Perubahan warna menjadi kuning hijau menandakan positif mengandung flavonoid. Jika
tidak ada perubahan warna lanjut dengan pereaksi yang lain yaitu diambil 0,5 g padatan
diencerkan dengan etanol 1 ml kemudian ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium (Mg) dan
ditambahkan 2-3 tetes HCI pekat. Perubahan warna merah, kuning dan jingga menandakan

positif mengandung flavonoid.

Penyediaan larva

Telur Aedes aegypti diperoleh dari Loka Litbangkes Waikabubak Sumba Barat.
Telur diberi alas tissue dan ditempatkan dalam media air kemudian ditutup dengan jaring
untuk menghindari masuknya nyamuk liar. Media berisi telur dijemur setiap hari selama 1
jam untuk meningkatkan daya tetas. Larva nyamuk dipelihara selama 3-5 hari dan diberi
makan dogfood hingga instar III dan IV. Karakteristik larva instar III antara lain terdapat
duri-duri pada dada, sifon gemuk dan berwarna cokelat kehitaman, corong pernapasan
berwarna coklat kehitaman, sifon yang gemuk, gigi sisir pada segmen abdomen ke-8,
mengalami pergantian kulit setelah 3-5 hari. Larva instar IV memiliki warna kepala gelap,
corong pernapasan pendek dan gelap kontras dengan warna tubuh, setelah 2-3 hari
mengalami molting dan pupasi). Larva instar III dan IV dicuplik secara acak sebagai hewan

percobaan.

Uji larvasida

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan
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residu fraksi etil asetat ekstrak etanol Ulva rigida yaitu yaitu 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200
ppm, 400 ppm dan 800 ppm. Setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga diperoleh 24 satuan
percobaan. Setiap media percobaan diisi air 200 ml dan residu fraksi etil asetat ekstrak
etanol Ulva rigida sesuai perlakuan. Suhu dan pH air diukur sebelum penempatan larva.
Setiap satuan percobaan berisi 25 larva Aedes aegypti. Pengamatan dilakukan setiap 6 jam
sampai 24 jam. Pengamatan dilanjutkan ke 24 jam berikut jika kematian larva nyamuk
belum mencapai 50% sesuai standar WHO sampai 72 jam karena larva akan mengalami
pupasi setelah 72 jam.
Variabel Penelitian

Variabel yang berhubungan dengan aktivitas biolarvasida ekstrak Ulva sp adalah
persentase mortalitas, lethal concentration 50 (LCso) dan lethal time 50 (LTso). Persentase
mortalitas adalah jumlah larva yang mati berbanding terbalik dengan jumlah larva mula-
mula dinyatakan dalam persentase mengikuti persamaan:

M (%) = % X100 o )

M (%)= Persentase kematian, Mt= Jumlah larva yang mati, MO= Jumlah larva mula-mula
Median lethal concentration (LCso) adalah jumlah konsentrasi senyawa metabolit
sekunder ekstrak Ulva sp yang dapat menyebabkan 50% kematian larva sedangkan median
lethal time (LTso0) adalah waktu yang dibutuhkan agar tercapai 50% kematian larva (Ati et
al., 2022).
Analisis Data
Data hasil eksperimen ditabulasi dan dilakukan analisis ragam (Anova). Jika
terdapat perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan. LC50 dan LT50

dianalisis menggunakan analisis probit. Analisis menggunakan software SPSS v.25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak

Ulva rigida yang diekstraksi dengan etanol 70% diperoleh rendemen 3,37 % dengan
filtrat berwarna hijau pekat. Nilai rendemen ini lebih rendah jika dibandingkan dengan
persentase rendemen Ulva lactuca yang diekstraksi dengan etanol 96% sebagaimana
dilaporkan Arbi ef al. (2016) dan Hudaifah dkk. (2020) secara berurutan 13,54% dan 25%.
Perbedaan hasil rendemen dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya diduga
dipengaruhi oleh jenis Ulva konsentrasi pelarut yang digunakan, dan perbedaan habitat. Sel

tumbuhan termasuk makroalga yang berada di lingkungan yang berpotensi bahaya seperti
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paparan polusi, cekaman, kekeringan, UV dan serangan pathogen akan menghasilkan
fitokimia untuk melindungi diri (Adusei, Otchere, Oteng, & Mensah, 2019). Nilai rendemen
menunjukan kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam bahan. Semakin tinggi nilai
rendemen berarti semakin tinggi kandungan senyawa aktif. Menurut Septiawan dkk. (2020)
ukuran partikel sampel, jenis pelarut, kondisi dan waktu penyimpanan turut mempengaruhi
nilai rendemen.

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia residu fraksi etil asetat ekstrak etanol Ulva rigida

Senyawa . .

metabolit Pereaksi Residu Keterangan

Alkaloid Dragendorf Negatif Tidak ada perubahan warna
alot Mayer’s Negatif Tidak ada perubahan warna

Tanin FeCls Negatif Tidak ada perubahan warna

Saponin | HCI2 N Positif Timbul busa yang stabil

Triterpen pAeSl?:i? asctat glasial & Hy804 Positif Coklat kemerahan

Steroid pAeSl?:i? asctat glasial & H2504 Negatif Tidak ada perubahan warna

Flavonoi | Etil asetat & amonia encer Negatif Tidak ada perubahan warna

d Serbuk magnesium Negatif Tidak ada perubahan warna

Positif = mengandung senyawa; negatif = tidak mengandung senyawa

Ekstrak etanol Ulva rigida difraksinasi secara bertingkat menggunakan n-heksan,
kloroform, dan etil asetat. Residu fraksi etil asetat ekstrak etanol Ulva rigida yang
selanjutnya dalam penelitian ini disebut residu fraksi etil asetat Ulva rigida dilakukan uji
fitokimia (Tabel 1). Hasil uji menunjukkan bahwa residu fraksi etil asetat Ulva rigida
positif mengandung saponin dan triterpen. Sebaliknya, alkaloid, tanin, steroid, dan
flavonoid tidak teridentifikasi. Windyaswari dkk., (2019) menunjukkan bahwa selada laut
mengandung alkaloid, flavonoid, mono dan seskuiterpenoid. Whankatte & Ambhore (2016)
mendeteksi adanya flavonoid, senyawa fenol, saponin, tanin, pada Ulva lactuca yang
diekstraksi dengan air. Pada ekstrak etanol berhasil diidentifikasi senyawa fenol, steroid,
dan tanin sedangkan pada ekstrak etil asetat diperoleh senyawa fenol, dan tanin. Pada
ekstrak metanol terkandung flavonoid, glikosida, senyawa fenol, dan tanin sedangkan pada
ekstrak kloroform teridentifikasi flavonoid, senyawa fenol, saponin, dan tanin. Hudaifah ez
al. (2020) mengidentifikasi adanya senyawa alkaloid (pereaksi Mayer), flavonoid, tanin,
triterpenoid, dan saponin pada Ulva lactuca.

Perbedaan hasil uji kualitatif ini diduga selain dipengaruhi oleh metode dan

konsentrasi pelarut yang digunakan, disebabkan pula oleh jenis Ulva, dan habitat.
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Chlorophyta mengandung lebih banyak terpenoid (saponin) (Sahayaraj et al., 2014). Jenis
dan proporsi fitokonstituen dipengaruhi pula oleh spesies dan faktor lingkungan (Hakim &
Patel, 2020) serta metode ekstraksi (Sahayaraj et al., 2014). Komposisi biokimia makroalga
laut secara umum sangat dipengaruhi oleh lokasi geografi dan kondisi lingkungan setempat.
Produksi Reactive Oxygen Species (ROS) pada rumput laut distimulasi oleh berbagai
cekaman lingkungan seperti tingkat pencahayaan yang tinggi, konsentrasi garam yang
tinggi dan radiasi ultra violet (Prasedya dkk., 2019). Metabolit sekunder berperan
melindungi dari stress lingkungan, perlindungan dari hama dan penyakit (fitoaleksin),
perlindungan dari sinar ultraviolet, sebagai pengatur tumbuh, bersaing dengan tanaman lain
(alelopati), dan menginduksi pembentukan senyawa tertentu sebagai respon pertahanan
tanaman (Perangin-Angin dkk., 2019).

Mortalitas larva Aedes aegypti yang terpapar residu fraksi etil asetat Ulva rigida

Kematian individu dapat mempengaruhi dinamika populasi. Kematian dapat
disebabkan oleh kondisi lingkungan alamiah maupun buatan. Persentase mortalitas larva
Aedes aegypti setelah 48 jam terpapar residu fraksi etil asetat Ulva rigida ditampilkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase kematian larva Aedes aegypti setelah 48 jam perlakuan residu fraksi
etil asetat Ulva rigida

Perlakuan (ppm) Rerata kematian Persentase kematian
(ind) (%)
PO (Oppm) 0 0+ 0,000?
P1 (50ppm) 0.75 3 +£2,000*
P2 (100ppm) 0,75 3 £2,000*
P3 (200 ppm) 1,25 5 +3,830°
P4 (400 ppm) 8,75 35 +3,830°
P5 (800ppm) 6,25 25+ 11,015¢

Keterangan: angka diikuti dengan superscript yang sama berarti tidak berbeda nyata

Persentase kematian larva Aedes aegypti mengalami kenaikan sejalan dengan
peningkatan paparan konsentrasi residu fraksi etil asetat Ulva rigida hingga 400 ppm.
Dalam penelitian ini konsenstrasi 400 ppm menyebabkan kematian mencapai 35% dan
diduga merupakan konsentrasi optimum karena ketika ditingkatkan menjadi 800 ppm
persentase kematian mengalami penurunan sebesar 10%.

Hasil analisis ragam (Anova) membuktikan bahwa penerapan residu fraksi etil
asetat Ulva rigida berpengaruh sangat nyata terhadap persentase kematian larva Aedes
aegypti (P = 0,000). Hasil ini mengindikasikan bahwa minimal salah satu perlakukan

berpengaruh secara signifikan terhadap kematian larva Aedes aegypti. Hasil uji Duncan
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menegaskan bahwa pemberian 400 ppm residu fraksi etil asetat Ulva rigida mengakibatkan
persentase kematian tertinggi mencapai 35% dibanding perlakuan lainnya. Persentase
kematian larva dalam penelitian ini tergolong rendah dibanding Ati dkk (2023)
menggunakan kombinasi 50 mg ekstrak kulit batang kelor dan 450 mg ekstrak batang
kemangi.

Larva yang mengalami keracunan menunjukkan gerakan melemah, tenggelam ke
dasar media dan mati dengan posisi tubuh memanjang sejajar dasar media. Larva yang mati
tidak bergerak dalam waktu lama dan ketika disentuh dengan ujung pipet tidak memberikan
respon. Selain itu, larva mengalami perubahan warna menjadi lebih putih dengan tubuh
membesar. Ciri inilah yang membedakan larva mati dengan larva yang melakukan
pergantian kulit (molting) ke instar berikutnya pada larva instar III atau mengalami pupasi
pada larva instar IV. Larva Aedes aegypti yang hidup menurut Susanti & Suharyo (2017)
bergerak cepat dari bawah ke permukaan air untuk mengambil nafas udara lalu kembali lagi
ke bawah.

Senyawa saponin dan terpenoid dalam penelitian ini diduga berkontribusi terhadap
kematian larva Aedes aegypti melalui mekanisme kontak langsung (racun kontak) dan
saluran pencernaan (racun perut). Kedua senyawa mengakibatkan gangguan pada alat
pencernaan dan menghambat penyerapan air pada larva sehingga mengakibatkan kematian.
saponin mengandung glikosida yang bertindak sebagai racun perut dan dapat menurunkan
aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan. Saponin menurunkan tegangan
permukaan selaput mukosa saluran pencernaan larva sehingga dinding saluran pencernaan
menjadi korosif (Utami, Ahmat, & Malik, 2016). Selain itu, saponin mengganggu
perkembangan dan gangguan pergantian kulit pada larva (moulting) menyebabkan
hambatan pada perkembangan larva menuju stadium selanjutnya. Menurut Dalimunthe &
Rachmawan (2017) tanaman dan metabolit sekundernya merupakan sumber penting untuk
memperoleh pestisida nabati dan produk turunan pestisida nabati. Resistensi hama
penyakit, risiko keracunan dan kerusakan lingkungan akibat pestisida buatan telah
meningkatkan perhatian pada pemanfaatan metabolit sekunder sebagai pestisida nabati.

Senyawa terpenoid dapat memicu mortalitas larva Aedes aegypti dengan bekerja
sebagai antifeedant. Senyawa antifeedant tidak bersifat membunuh, mengusir, atau
menjerat secara langsung melainkan dengan menghambat aktivitas makan antara lain
menghambat nafsu makan serangga (feeding inhibition). Mekanisme penghambatan
dilakukan dengan menekan aktivitas menggigit (suppressant) dan mencegah serangga terus

makan (detterent). Yuniati et al., (2020) menyatakan bahwa triterpen dan sterol bersifat
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non volatil dan terpenoid merupakan kelompok metabolisme sekunder yang efektif sebagai
insektisida.
LCso0 Larva Nyamuk Aedes aegypti yang Didedah Residu Fraksi Etil Asetat Ulva rigida

Hasil analisis probit menunjukkan bahwa median lethal concentration (LCso) pada
larva Aedes aegypti yang diberi residu fraksi etil asetat dicapai pada 1598,17 ppm. Nilai
tersebut bermakna bahwa untuk membunuh 50% dari populasi larva Aedes aegypti dalam
waktu 48 jam pengamatan dibutuhkan 1598,17 ppm residu etil asetat Ulva rigida.
Berdasarkan kategori toksisitas bahan maka nilai LCsp ini tergolong tidak toksik karena
lebih besar dari 1000 ppm. Kategori toksik nilai LCs suatu bahan berkisar antara 30-1000
ppm. Semakin rendah nilai LCso maka semakin efektif pula larvasida tersebut
(Martiningsih, 2013). Hubungan antara konsentrasi dan persentase kematian larva nyamuk
Aedes aegypti dinyatakan dalam Gambar 1.

Hubungan antara mortalitas larva dedes aegypti dengan konsentrasi residu fraksi
etil asetat Ulva rigida dinyatakan dalam persamaan: Y =0,039X + 1,914 dengan koefisien
determinasi (R?) = 0,638. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan
konsentrasi residu fraksi etil asetat Ulva rigida (X) sebesar 1 ppm akan menyebabkan

peningkatan persentase mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti (Y) sebesar 0,039%.

mortalitas
40
35 y =0,039x +1,9143
30 R2 = 0,638
25
20
15 mortalitas
10
Linear
0 (mortalita
0 500 1000 S)
konsentrasi

Gambar 1. Hubungan konsentrasi residu fraksi etil asetat Ulva rigida dan persentase
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti
Nilai R? sebesar 0,638 menunjukkan bahwa 63,8% mortalitas larva Aedes aegypti
disebabkan oleh residu fraksi etil asetat Ulva rigida, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Koefisien korelasi (r) yang diperoleh
dari menarik akar kuadrat nilai koefisien determinasi adalah 0,799. Nilai koefisien korelasi

mengindikasikan bahwa konsentrasi residu fraksi etil asetat Ulva rigida dan persentase
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kematian larva Aedes aegypti memiliki korelasi yang kuat. Menurut Sanny & Dewi (2020)
interval koefisien korelasi 0,60 — 0,799 tergolong memiliki tingkat hubungan kuat.
Chasani, Fitriaji, & Purwati (2013) memberikan ekstrak metanol, fraksi n-heksan ekstrak
metanol, fraksi etil asetat ekstrak metanol dan residu etil asetat ekstrak metanol kulit
batang ketapang bersifat toksik terhadap larva udang Artemia salina Leach dan fraksi etil
asetat ekstrak metanol bersifat paling toksik dengan L.Cso sebesar 61,675 ppm.
Pengaruh Residu Etil Asetat Ulva rigida terhadap LTso Larva Nyamuk Aedes aegypti

Median lethal time (LTso) menggambarkan waktu yang dibutuhkan untuk
membunuh 50% dari populasi larva Aedes aegypti yang digunakan sebagai hewan uji.
Hasil analisis probit LTso larva Aedes aegypti yang diberi perlakuan residu fraksi etil asetat
ekstrak etanol Ulva rigida disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai LTso residu fraksi etil asetat ekstrak etanol Ulva rigida

Konsentrasi Nilai LTso

0 ppm -

50 ppm 127,27
100 ppm 127,27
200 ppm 112,97
400 ppm 64,4 jam
800 ppm 97,19 jam

Pemaparan 400 ppm residu fraksi etil asetat Ulva rigida dalam waktu 64,4 jam dapat
membunuh 50% larva uji berdasarkan hasil analisis probit (Tabel 2). Perkiraan waktu
tersebut lebih singkat dibanding kelima perlakuan lainnya. Hubungan antara waktu dan
persentase mortalitas mengikuti persamaan Y = 0,7X — 5,911 dengan koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,887. Persamaan tersebut berarti setiap pertambahan waktu pemaparan residu
fraksi etil asetat Ulva rigida selama 1 jam menyebabkan peningkatan persentase kematian
larva Aedes aegypti mencapai 0,7%. Penyebab kematian larva, 88,7% berhubungan dengan
lama waktu terpapar residu fraksi etil asetat Ulva rigida dan selebihnya oleh faktor lain
yang tidak diamati dalam penelitian ini. Nilai koefisien korelasi diperoleh 0,942. Koefisien
korelasi yang diperoleh menggambarkan bahwa konsentrasi residu fraksi etil asetat ekstrak
etanol Ulva rigida dan persentase kematian memiliki korelasi yang sangat kuat. Interval
koefisien korelasi 0,80 — 1,00 tergolong memiliki tingkat hubungan sangat kuat (Sanny &
Dewi, 2020).
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Gambar 2. Hubungan waktu dengan persentase mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti

yang terpapar residu fraksi etil asetat

KESIMPULAN

Ulva rigida yang diekstraksi dengan etanol 70% memiliki rendemen relatif rendah
(3,37%). Ulva rigida mengandung saponin dan terpenoid namun tidak teridentifikasi
alkaloid, tanin, steroid dan flavonoid. Pemberian 400 ppm residu fraksi etil asetat
berpengaruh sangat nyata pada persentase kematian larva Aedes aegypti dengan LCso
sebesar 1598,17 ppm dan LTso dicapai pada 80,1 jam. Meskipun berpengaruh sangat nyata
terhadap persentase kematian namun mengacu kepada nilai LCso aka residu fraksi etil asetat
bersifat tidak toksik karena memiliki nilai LCso > 1000 ppm. Sehingga perlu dilakukan

kajian pemanfaatan Ulva rigida dan metabolit sekundernya untuk kegunaan lain.
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